
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

      Manasik Umrah  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

     

 

    Apa itu Umroh? 

 

 

 



 

 

 

 

Umroh menurut bahasa 

Secara bahasa umroh artinya berziarah / meramaikan 

Umroh menurut istilah 

Mengunjungi baitulloh untuk meramaikannya dengan 

melakukan ibadah sesuai aturan yang di tentukan oleh 

syariat, yaitu dengan melaksanakan thawaf, sai, dan 

tahallul demi memenuhi panggilan Allah SWT dan 

mengharap ridho Nya 

 

 



 

 

 

 

Keutamaan Umroh 

1. Umroh adalah jihad sebagaimana ibadah haji 

2. Menghapus dosa 

3. Umroh menghilangkan kefakiran 

4. Menjadi tamu Allah, doanya dikabulkan dan  

       dosanya diampuni 

5. Allah akan mengganti semua biaya yang di        

       keluarkan untuk umroh dan haji 

    6.    Dilipat gandakannya kebaikan 

 



 

 

 

Hukum Umroh 
1. Umroh yang bersamaan dengan pelaksanaan    

    ibadah haji (hukumnya wajib) 

2.  Umroh pertama kali yang tidak bersamaan  

    dengan haji (hukumnya wajib) 

3. Umroh dua kali atau lebih (hukumnya sunnah) 

4. Umroh karena nazar (hukumnya wajib)  

 

 



 

 

Syarat Umroh 
• Islam 

• Baligh 

• Berakal sehat 

• Merdeka 

• Istitho’ah ( mampu ) : Sehat jasmani dan rohani,  

  memiliki cukup biaya untuk dirinya, dan keluarga  

  yang di tinggalkan dan situasi serta kondisi dalam  

  keadaan aman untuk berumrah 

 

 



 

 

Sunnah Umroh 
Amalan yang apabila dikerjakan mendapatkan  

pahala dan apabila ditinggalkan tidak mempengaruhi 

sahnya umroh dan tidak harus membayar dam 

• Mandi ihram 

• Salat sunnah sebelum ihrom 

• Memakai wewangian sebelum ihram 

• Membaca Talbiyah 

• Ziarah dll  

 

 



 

 

Rukun Umroh 
 

Amalan yang harus dikerjakan, dan apabila 

ditinggalkan maka umrohnya tidak sah/batal, tidak 

bisa diganti/ditebus dengan cara membayar dam 

• Berihram dari Miqot  

• Thawaf di Baitullah 

• Sa’i 

• Tahallul 

• Tertib sesuai dengan tuntunan manasik umroh 

 



 

 

Wajib Umroh 

 
Amalan yang harus dilaksanakan dan apabila tidak 

dilaksanakan/tertinggal harus diganti dengan dam  

dan umrohnya sah. 

Adapun wajib umroh adalah : 

  Niat umroh di Miqat (Batas tempat yang ditentukan  

pada saat mulai niat) dan meninggalkan hal-hal yang 

dilarang. 

 



 

 

 

Dam (Denda) 
Denda atau sanksi yang harus dibayarkan oleh 

seseorang yang sedang menunaikan ibadah umroh/haji 

berkaitan dengan pelanggaran dalam pelaksanaan 

umroh/haji 

• Ketentuan dam dibayar mengikuti aturan di Saudi 

atau berkonsultasi dengan mutawif 

 

 

 

 



 

 

Pelaksanaan Umroh 
Di Miqot: 

1. Bersuci 

• Mandi sunnah ihrom/junub 

• Berwudhu  

2. Memakai pakaian ihrom 

3. Shalat sunnah ihrom 2 rakaat 

4. Niat umroh: 

  لبََّيْكَ اللَّهُمَّ عُمْرَة     .5

6. “ Ya Allah kami datang memenuhi panggilan-Mu 

untuk berumroh “ 



 

 

 

Di Masjidil Haram: 

1. Thawaf 

• Mengelilingi Baitullah 7x putaran 

• Shalat 2 rakaat di belakang Maqom Ibrahim 

• Memiliki wudhu/dalam keadaan suci  

2. Sa’I  

• Antara bukit Safa & Marwah 7x putaran  

• Tidak harus memiliki wudhu  

3. Tahallul (cukur) 

4. Tertib 

 



 

 

 

Berihrom 

Ihrom adalah berniat untuk umroh/ haji. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Ihrom 
 

 

 

 

Sebelum ihrom disunnahkan untuk bersuci,  

potong-potong, mandi, dan memakai minyak wangi 

 

 

 

 



 

 

Ihrom 
Cara berpakaian ihram  

A. Bagi pria, memakai dua helai kain yang tidak 

berjahit, satu disarungkan dan satu lagi di 

selendangkan (di sandangkan) di bahu. 

Disunahkan berwarna putih, tidak boleh memakai 

baju, celana atau pakaian biasa. 

B. Bagi wanita, memakai pakaian yang menutupi 

seluruh tubuh kecuali muka dan telapak tangan. 

 

 

 



 

 

Ihrom 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Dalam Perjalanan 
Selama dalam perjalanan disunnahkan untuk 

memperbanyak 

bacaan talbiyah sampai kita melaksanakan thawaf 

Bacaan Talbiyah : 

 لبََّيْكَ اللَّهُمَّ لبََّيْكَ لبََّيْكَ لاشََرِيْكَ لكََ لبََّيْكَ 

 إنَِّ الْحَمْدَ وَالنِِّعْمَةَ لكََ وَالْمُلْكَ لاشََرِيْكَ لكََ 

“Kusambut panggilanMu Ya Allah, tiada sekutu 

bagiMu, kusambut panggilan-Mu, sesungguhnya segala 

puji, segala ni’mat dan kekuasaan hanyalah bagiMu, 

tiada sekutu bagiMu”. 

 



 

 

Larangan Selama Berihrom 

Setelah niat ihrom di tempat miqot, maka ada larangan-

larangan yang harus di hindari :  

A. Larangan bagi laki-laki : 

    Memakai pakaian biasa 

    Memakai sepatu yang menutupi mata kaki 

    Menutup kepala yang melekat seperti topi 

Setelah niat ihrom di tempat miqot, maka ada larangan-

larangan yang harus di hindari :  

 

 

 



 

 

 

 

B.  Larangan bagi wanita : 

    Berkaus tangan 

    Menutup muka ( memakai cadar ) 

Setelah niat ihrom di tempat miqot, maka ada larangan-

larangan yang harus di hindari :  

C. Larangan bagi laki-laki dan wanita : 

Memakai wangi-wangian, kecuali yang di pakai sebelum 

berniat. 

 

 

 



 

 

 

 Memotong kuku,mencukur atau mencabut rambut 

Memburu, menganiaya/membunuh binatang apapun 

kecuali yang membahayakan 

Nikah , menikahkan, atau meminang 

   Bercumbu atau berhubungan badan 

   Mencaci, bertengkar dan mengucapkan kata-kata 

yang kotor 

   Memotong atau merusak pepohonan di tanah 

haram ( dalam keadaan berihrom atau tidak ) 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ka’bah 

1. Hajr Aswad  

2. Lokasi Multazam 

3. Pintu Ka’bah 

4. Maqom Ibrahim 

5. Hijr Ismail 

6. Rukun Yamani 

1 
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Thawaf 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Selesai sholat di belakang Maqom Ibrahim, sebelum sa’i 

minum air zamzam dulu. 

Doa minum air zamzam: 

Allohumma inni as aluka ilman nafi’an warizqon wa 

si’an wa syifa’an min kulli da’in 

 

 



 

 

Sa’i 

 

 

 

 

 

  

  

Safa Marwa 



 

 

Tahallul 

 

 

 

 

 

Tahalul adalah keadaan seseorang yang telah selesai 

dari melaksanakan manasik umrah dan haji dan telah 

halal dari larangan-larangan ihram kecuali yang 

sifatnya baku seperti larangan mencaci, berkata kotor, 

dan bertengkar. Tahalul ditandai dengan mencukur 

rambut sekurang-kurangnya 3 helai. Bagi wanita paling 

tidak sepanjang jari telunjuknya. 



 

 

Thaharah 

Kegiatan bersuci dari hadas maupun najis sehingga 

seorang diperbolehkan untuk mengerjakan suatu 

ibadah yang dituntut harus dalam keadaan suci seperti 

shalat 

Wudhu 

Tayamum 

 

 

 

 

 

 



 

 

Keutamaan Orang Berumrah 

 Menjadi tamu Allah.(Hr.Ibnu Majah) 

 Mendapat lipatan pahala Tanah Harom, yaitu satu 

kebaikan  yang  dikerjakan di Tanah Harom sama 

dengan  100.000 kebaikan yang  dikerjakan  diluar 

Tanah Harom.(Hr. Ibnu Majah) 

 Sholat di Masjidil Harom lebih baik dan lebih 

utama 100.000 kali dibandingkan dengan sholat 

yang dikerjakan diluar Masjidil Harom walaupun 

Masjid-Masjid lain itu sama-sama ditanah Harom 

Makah.  

        (Hr. Ibnu Majah) 

 

 



 

 

 Thowaf di Baitulloh mendapat 60 Rohmat, 40 

Rohmat bagi yang mengerjakan sholat dan 20 

Rohmat bagi orang yang melihat  

 Baitulloh.(Hr.Tabroni) 

 Thowaf Baitulloh pahalanya seperti  pahala 

emerdekakan satu budak(dari keturunan Nabi 

Ismail). 

 Setiap kali orang yang Thowaf itu mengangkat 

kakinya yang satu dan meletakkan kaki yang 

lainnaya di bumi, maka dihapuslah satu 

kesalahannya dan di tulislah baginya satu 

kebaikan. 

 Mengusap Hajar Aswad dan Rukun Yaman, maka 

dihapus kesalahannya.(Hr.Tirmidzi) 

 



 

 

 Sholat di Masjid Nabawi lebih baik dan lebih 

utama 1000 kali dibandingkan Sholat yang 

dikerjakan diluar Masjid Nabawi.(Hr. Ibnu Majah) 

 Di Masjid Nabawi terdapat  Roudoh letaknya 

antara Makam Nabi dan mimbarnya disitu 

merupakan kebun Surga.(Hr. Bukhori) 

 Sholat di Masjid Kuba pahalanya membandingi 

umroh. (Hr. Nasa’i) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Persiapan & Doa 
Sebelum berangkat menuju Baitullah, para calon 

jamaah haji/umroh perlu melakukan sejumlah 

persiapan. Persiapan tersebut dibutuhkan mengingat 

ibadah haji/umroh adalah sebuah kunjungan ke rumah 

Allah dan karena perjalanan menuju Baitullah cukup 

banyak menguras tenaga dan biaya. Berikut ini adalah 

hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum kita berangkat 

menuju Tanah Suci: 

Menyiapkan nafkah yang cukup untuk keluarga yang 

ditinggalkan. Nafkah tersebut harus cukup untuk 

membiayai segala kebutuhan mereka sejak kepergian 

kita dari Tanah Air hingga saat kembali. 

 



 

 

Persiapan & Doa 
Para jamaah haji/umroh harus mempelajari segala hal 

yang perlu diketahui selama menunaikan ibadah 

tersebut, seperti tata cara tayamum, waktu-waktu 

sholat, arah kiblat, tata cara sholat jamak dan qashar, 

tata cara manasik haji mulai dari hal-hal yang wajib, 

sunnah, yang menbatalkan, yang dilarang, kaffarat 

(sanksi), hingga tata karma atau kesopanan. 

Meminta doa restu dari orang-orang yang dihormati 

atau dicintai, seperti kedua orang tua, istri, saudara, 

dan anak-anak. 

 

 

 



 

 

Menjaga kebersihan hati dari riya’ (hasrat ingin 

dipandang terhormat oleh orang lain), takabur 

(sombong), atau sum’ah (keinginan untuk dipuji atau 

terkenal). Allah SWT berfirman: “Padahal mereka tidak 

diperintahkan kecuali agar menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya semata-mata karena 

(menjalankan) agama,dan juga agar menjalankan 

sholat serta menunaikan zakat, dan yang demikian 

itulah agama yang lurus.” (QS. Al-Bayyinah)  

• Sholat Sunnah 2 rakaat sebelum keluar dari rumah 

•  Baca do’a keluar rumah dll 

    (Baca buku panduan do’a & dzikir) 

 

 

 



 

 

Tempat Mustajab Doa 
 

 

 

 

 

 Rawdah 

 

 

 

 

 



 

 

Tempat Mustajab Doa 

 

 

 

 

 

Multazam 

 

 

 

 

 



 

 

Tempat Mustajab Doa 

 

 

 

 

 

 

Hajar Aswad 

 

 

 

 



 

 

Tempat Mustajab Doa 

 

 

 

 

 

 

Hijir Ismail 

 

 

 

 



 

 

Tempat Mustajab Doa 

 

Di belakang Maqom Ibrahim 

 

 

 



 

 

 

“Dan sempurnakanlah haji dan umroh karena Allah” 

(QS. Al Baqoroh : 196) 

SELAMAT  MENUNAIKAN IBADAH UMRAH 

Semoga menjadi Umrah yang Maqbul 

 


